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Latar belakang : Pandemi COVID-19 mempengaruhi kesehatan fisik dan mental. Pasien LES juga rentan
mengalami gangguan psikosomatik yang dapat menurunkan kualitas hidup pasien LES. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan gangguan psikosomatik pada pasien
LES pada masa pandemi COVID-19. Metode : Penelitian ini merupakan studi potong lintang pada pasien
LES wanita dewasa di poliklinik Alergi Imunologi dan poliklinik Reumatologi RS Cipto Mangunkusumo
pada bulan September hingga Oktober 2021. Data mengenai gangguan psikosomatik menggunakan
kuesioner SCL-90, kemudian dilanjutkan pengumpulan data mengenai faktor demografis (usia, tingkat
pendidikan, persepsi kondisi COVID-19, perseps stres dengan PSS, dan stresor psikososial dengan skor
Holmes dan Rahe) serta faktor klinis (dergjat aktivitas penyakit dengan MEX-SLEDAI, terapi
kortikosteroid, dan riwayat terinfeksi COVID-19 pada pasien dan keluarga). Analisis bivariat menggunakan
uji Chi-square. Variabel dengan nilai p < 0,25 dianalisis Iebih lanjut dengan regresi logistik, dengan nilai p <
0,05 dianggap signifikan. Hasil : 200 pasien wanita dewasa dengan SLE direkrut dalam penelitian. Lebih
dari separuh subjek penelitian (54%) mengalami gangguan psikosomatik. Dari analisis multivariat diperoleh
tingkat pendidikan tinggi, stresor psikososial risiko sedang-tinggi, serta dergjat aktivitas penyakit sedang-
sangat berat berhubungan secara signifikan dengan gangguan psikosomatik pada pasien LES di masa
pandemi COVID-19 Kesimpulan : Tingkat pendidikan, stresor psikososial, dan dergjat aktivitas penyakit
berhubungan secara signifikan dengan terjadinya gangguan psikosomatik pada pasien LES di masa pandemi
COVID-19.

...... Background : The COVID-19 pandemic affects physical and mental health. SLE patients are also prone
to psychosomatic disorders which could decrease quality of life. This study aimed to find out the factors that
were associated with psychosomatic disorders among SLE patients during the COVID-19 pandemic.
Method : Thiswas a cross sectional study of adult female SLE patients from outpatient clinic of Cipto
Mangunkusumo Hospital, Jakarta, from September to October 2021. Data regarding psychosomatic
disorders using SCL-90 questionnaires, then demographic factors (age, education level, perception of
COVID-19 conditions, perception of stress using PSS, psychosocia stressors using Holmes and Rahe
scores) and clinical factors (disease activity using MEX-SLEDALI, corticosteroid, and history of being
infected with COVID-19 in patients or their family) were collected. Bivariate analysis was conducted with
Chi-square test. Variables with a p-value <0.25 were further analyzed with logistic regression, a p-value
<0.05 was considered significant. Results : There were 200 female SLE patients recruited. More than half of
the subjects (54%) experienced psychosomatic disorders. From multivariate analysis, high education level,
moderate to high psychosocial stressors, and moderate to very severe disease activity level were
significantly associated with the occurrence of psychosomatic disordersin SLE patients during the COVID-
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19 pandemic. Conclusion : Education level, psychosocial stressors, and disease activity level were
significantly associated with the occurrence of psychosomatic disordersin SLE patients during the COVID-
19 pandemic.



